BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Pengujian yang telah dilakukan terhadap penelitian prototipe alat

penghitung dan pemisah warna buah jeruk berbasis Internet of Things, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Sensor infrared (IR) bekerja dengan sangat baik sebagai penghitung jumlah buah
jeruk dengan tingkat keberhasilan 100%, karena semua buah yang melewati
konveyor dapat terdeteksi dan terbaca dengan jelas.

2. Sensor warna TCS34725 mampu mengklasifikasikan buah jeruk berdasarkan warna
hijau, kuning, oranye, dan merah dengan cukup baik melalui pembacaan nilai RGB.

3. Perbedaan nilai intensitas RGB pada tiap warna menunjukkan kemampuan sensor
dalam membedakan kategori warna buah.

4. Kesalahan Klasifikasi berpotensi terjadi pada warna yang memiliki spektrum mirip,
seperti kuning dan oranye, karena nilai RGB yang relatif berdekatan.

5. Secara keseluruhan, prototipe dapat menjalankan fungsinya sesuai perancangan,
yaitu menghitung jumlah buah sekaligus memisahkan buah jeruk berdasarkan
kategori warna secara otomatis berbasis 10T.

5.2 Saran
Adapun saran dari yang dapat penulis sampaikan terhadap penelitian prototipe alat

penghitung dan pemisah warna buah jeruk berbasis Internet of Things adalah :

1. Lakukan kalibrasi sensor warna secara rutin agar hasil deteksi lebih stabil dan
akurat, terutama pada warna dengan spektrum yang mirip.

2. Gunakan pencahayaan tambahan yang konsisten pada area deteksi untuk
mengurangi pengaruh cahaya luar yang dapat memengaruhi hasil pengukuran
sensor warna.

3. Aplikasi monitoring melalui Blynk dapat dikembangkan lebih lanjut, misalnya
dengan menambahkan fitur penyimpanan data historis, grafik jumlah buah, serta

notifikasi otomatis agar lebih bermanfaat dalam pemantauan jangka panjang.



. Tingkatkan kecepatan respon servo dan mekanisme pemisahan agar dapat
digunakan untuk jumlah buah yang lebih banyak pada kondisi nyata.

. Perlu dilakukan perbaikan desain mekanik pada konveyor dan pengaturan
kecepatan servo agar pemisahan buah lebih halus, mengurangi risiko buah
terjatuh.

. Disarankan melakukan pengujian pada kondisi cahaya dan kecepatan konveyor
yang berbeda untuk memastikan prototipe tetap bekerja dengan stabil di
berbagai situasi.

. Untuk penelitian selanjutnya, sistem ini dapat dioptimalkan agar tidak hanya
mendeteksi warna, tetapi juga mengukur tingkat kematangan buah berdasarkan
parameter lain misalnya tekstur atau ukuran, sehingga prototipe lebih relevan

digunakan dalam industri pertanian.
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